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Abstract. Pandanus amaryllifolius Roxb. Ex Lindl is often found in Indonesia and has antibacterial properties. The secondary
metabolite content in Pandanus amaryllifolius leaves is flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids, which have antibacterial
potential. The aim of this research was to determine the antibacterial activity of the ethanol extract of Pandanus amaryllifolius
leaves against the bacteria Staphilaccocus aureus and Pseudomonas aeruginosa. The extraction method in this research used the
maceration method using a 96% ethanol solvent. The macerate was concentrated using a vacuum rotary evaporator, and the
extract was tested for phytochemistry and antibacterial activity. The antibacterial activity test was measured using the disc
diffusion method in various concentrations, namely 20%, 40%, and 60%. The results showed that at a concentration of 60%,
the average diameter of the inhibitory area for Staphilaccocus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria was 1.25 and 1.35
mm, respectively.

Keywords: Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl, Antibacterial, Staphilaccocus aureus, Pseudomonas aeruginosa.

PENDAHULUAN pencarian senyawa alternatif yang berasal dari bahan
alam yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap

Penggunaan bahan alami dalam pengobatan
bakteri tersebut. Salah satunya adalah daun pandan.

tradisional semakin meningkat di Indonesia.
Penggunaan obat yang terbuat dari bahan alami
diyakini memiliki efek samping yang lebih sedikit dan Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolins Roxb. ex
lebih murah dibandingkan obat berbahan kimia. Lindl) merupakan salah satu tanaman yang
Infeksi merupakan penyakit yang ditularkan dari satu berpotensi untuk  dikembangkan sebagai obat
orang ke orang lain. Infeksi dapat disebabkan oleh tradisional. Daun pandan wangi mengandung
berbagai - mikroorganisme ~ seperti virus, jamur, senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan
balfterl, dan protozoa. I.nfek.m bakter% pada.kuht dan steroid yang berfungsi sebagai antibakteri (Dewanti &
jaringan lunak terjadi akibat ketidakseimbangan Sofian, 2017). Berdasarkan penelitian Jacky dkk
antara_kemampuan mikroorganisme patogen dan (2019), ekstrak daun pandan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Bacillus cerus, Enterococcus
faecalis, Shigella dysentri, Vibrio cholerae, dan Escherichia

mekanisme pertahanan tubuh manusia. Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa merupakan jenis

bakt.eri patogen yang dapat menimbulka.n infek.si dan coli (Jacky & Putri, 2019). Oleh karena itu perlu
kelainan pada  kulit (Alouw, Fatimawali, & dilakukan penelitian lanjutan pada bakteri lain
Leban,2022). tentang aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl)
Ada beberapa bakteri ditemukan telah resisten terhadap ~ Staphyloccocus aureus dan  Pseudomonas
terhadap beberapa antibiotik. Untuk mengatasi aeruginosa.

infeksi bakteri tersebut maka perlu dilakukan
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METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan vyaitu timbangan analitik,
blender, ayakan mesh 60, rotary evaporator, cawan
porselen, jangka sorong, mikropipet, cawan petri,
corong, pipet, pembakar bunsen, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, gelas ukur, kawat ose, pinset, gelas
kimia, inkubator, penangas air, botol vial, botol spray,
autoklaf.

Bahan yang digunakan yaitu daun pandan wangi,
bakteri S. aureus dan P. aeruginosa, etanol 70% dan
etanol 96%, aluminium foil, Aquades, Mueller Hinton
Agar (MHA), NaCl 0,9%, kertas cakram, H,SO,,
natrium sulfat anhidrat, FeCl; 1%, HCI 2N, serbuk

Mg, kloroform, asam asetat glasial, asam sulfat pekat.

Persiapan Sampel

Daun pandan wangi segar disortasi basah, dicuci
dengan air yang mengalir, dirajang, lalu dikeringkan
dibawah sinar matahari dan ditutup dengan kain
hitam hingga kering. Setelah itu dilakukan sortasi
kering dan dihaluskan dengan menggunakan blender
kemudian diayak dengan ayakan mesh 60 hingga
diperoleh serbuk yang halus.

Pembuatan Ekstrak Daun Pandan Wangi
Sebanyak 1.000 gram serbuk simplisia dimaserasi

menggunkan pelarut etanol 96% selama 6 x 24 jam.
Pelarut diganti setiap 1 x 24 jam dengan etanol 70%
yang baru kemudian di saring. Maserat yang diperoleh
selanjutnya dipekatkan dengan rotary evaporator
dengan suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak kental

daun pandan wangi.

Skrining Fitokimia

Uji Senyawa Flavonoid

Ekstrak daun pandan wangi ditimbang sebanyak 0,5
g ditambahkan 5 ml aquades, dididihkan selama 5
menit, disaring. Tambahkan 1 ml HCI pekat dan
sedikit serbuk Mg ke dalam filtrat dan kocok hingga
berwarna merah, kuning, atau jingga jika terdapat

flavonoid (Utami & Rosa, 2021).

Uji Steroid

Ekstrak daun pandan wangi ditimbang sebanyak 0,5
g dilarutkan dengan 20 ml kloroform, ditambahkan
asam asetat glasial sebanyak 1 ml dan asam sulfat
pekat sebanyak 1 ml. Larutan dikocok perlahan dan
dibiarkan selama beberapa menit. Adanya steroid

ditunjukan oleh warna biru atau hijau (Wahid, 2020).
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Uji Senyawa Alkaloid

Ekstrak daun pandan wangi ditimbang sebanyak 0,5
g dilarutkan 20 ml etanol. Kemudian dipanaskan
dalam penangas air selama 2 menit, kemudian
didinginkan dan disaring. Filtrat dibagi menjadi tiga
dan direaksikan dengan pereaksi Mayer, Wagner dan
Buccardat. Adanya senyawa alkaloid ditandai

endapan putih dan endapan coklat (Utami & Rosa,
2021).

Uji Senyawa Tanin

Ekstrak daun pandan wangi ditimbang sebanyak 0,5
gr sampel dilarutkan dengan 20 mL etanol.
Ditambahkan 4 tetes larutan FeCl; menggunakan
pipet tetes. Hasil yang diperoleh terbentuknya warna
biru atau hijau kehitaman yang menandakan bahwa
sampel mengandung senyawa tanin (Badaring, et al.,

2020).

Uji Senyawa Saponin

Ekstrak daun pandan wangi ditimbang sebanyak 0,5
g di larutkan dalam akuades 20 ml, kemudian
dipanaskan selama 5 menit,angkat setelah dingin lalu
dikocok selama 10 detik. Jika terbentuk busa yang
stabil selama kurang lebih 10 menit dan ditambahkan
beberapa tetes HCl 2N (asam klorida) maka sampel
positif ~ mengandung  saponin  (Andriyanto,

Ardiningsih, & Idiawati, 2016).

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pandan
Wangi

Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua alat dan bahan yang digunakan disterilkan
dengan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121°C
sebelumnya dicuci bersih dan dikeringkan, di
bungkus dengan kertas dan plastik (Putra, 2015).

Pembuatan Medium Padat Mueller Hinton Agar
Timbang sebanyak 8 gram, di homogenkan dengan
200 ml akuades. Panaskan sampai mendidih diatas
hot plate. Kemudian media disterilisasi dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit (Saridewi,
& Bahar, 2018).

Pembuatan Medium Agar Miring

Dituangkan media MHA yang telah dibuat sebanyak
+ 5 ml masing-masing kedalam 3 tabung reaksi steril
kemudian ditutup menggunakan alumunium foil.
Media tersebut disterilkan menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian
dibiarkan pada suhu ruang hingga media memadat
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dengan kemiringan 30. Media agar miring digunakan
untuk inokulasi bakteri (Nurhamidin, Fatimawali, &
Antasionasti, 2021).

Inokulasi Bakteri Pada Media Agar Miring

Bakteri uji diambil manggunakan jarum ose, lalu
ditanamkan pada permukaan medium agar miring.
Selanjutnya dilakukan inkubasi pada inkubator
dengan suhu 37°C selama 24 jam (Silalahi, et al.,
2011).

Pembuatan Standar kekeruhan Larutan
(Mc.Farland)

Sebanyak 9,5 ml larutan H,SO4 1% dicampurkan
dengan 0,5 ml larutan BaCl, 1% dalam erlenmeyer.
Kemudian dikocok hingga membentuk larutan yang
keruh. Kekeruhan ini digunakan sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri uji (Mpila, Fatmawali, &
Wiyono, 2012).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri S. aureus yang diinokulasi diambil dengan
menggunakan kawat ose steril dan disuspensikan ke
dalam tabung reaksi yang berisi 2 ml larutan NaCl
0,9% sampai kekeruhannya sama dengan kekeruhan
standar Mc. Farland. Perlakuan yang sama dilakukan
pada bakteri P. aeruginosa (Putra, 2015).

Uji Aktivitas Bakteri Dengan Metode Difusi
Cakram

Ekstrak pandan wangi diuji menggunakan
konsentrasi 20%, 40% dan 60% dan kontrol negatif
menggunakan DMSO, amoxicillin dan ciproloxacin
sebagai kontrol positif terhadap pertumbuhan
bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Kultur bakteri yang
akan diuji ditanam pada agar mueller-hinton
kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu
37°C selama 24 jam. Kertas cakram dengan diameter
0,6 cm dicelupkan ke dalam ekstrak daun pandan
wangi Kemudian ditempelkan ke dalam cawan petri
yang sudah berisi media dan kultur bakteri dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Zona
terang yang terbentuk di sekitar cakram kertas diukur
dengan bantuan penggaris dan kaca pembesar.
Pengamatan bakteri dilakukan setelah diinkubasi

selama 1 x 24 jam. Daerah bening adalah diameter
zona hambat bakteri (Putra, 2015).

Tabel 1 Klasifikasi Diameter Zona Hambat

Diameter Zona Terang Respon Hambatan

Pertmbuhan
>20 mm Sangat Kuat
10-20 Kuat
5-10 Sedang
<5 mm Lemah
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Simplisia Daun Pandan Wangi
Hasil pembuatan simplisia daun pandan wangi
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pembuatan Simplisia Daun Pandan

Wangi
Daun Simplisia Serbuk
Sampel au Kering Simplisia %Rendemen
Segar(g)
(® ()
Pandan ¢ 500 1,500 1221 15,26%
Wangi

Ekstraksi Daun Pandan Wangi

Pembuatan  ekstrak  daun  pandan  wangi
menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol
96% vyang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Pandan Wangi

Sampel Serbuk Ekstrak %Rendemen
Simplisia (g) Kental (g)

Pandan 1.000 98,69 9,87%

Wangi

Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun pandan
wangi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Pengujian Skrining Fitokimia

Metabolit . .
Sekunder Pereaksi Hasil Keterangan
. HCI pekat dan Terbentuknya warna
Flavonoid serbuk Mg merah
Terbentuknya
Mayer endapan putih
Alkaloid Wagner . Terbentuknya
endapan coklat
Buccardat . Terbentuknya
endapan coklat
Tanin FeCls + Terbentuk.nya
endapan hitam
Saponin HCI 2N Tidak terbentuknya
busa
Asam asetat
Steroid glasial+asam + Terbentuknya hijau

sulfat
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Pandan Wangi

Uiji aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi
terhadap bakteri P. aeruginosa dan S. aureus dilakukan
di Laboratorium Sentral Universitas Padjadjaran
Direktorat Riset dengan menggunakan metode difusi

cakram. Hasil uji aktivitas bakteri P. aeruginosa
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Aktivitas Bakteri P. aeruginosa

Diameter Zona

Konsen- Hambat (d/mm) Bataan .
Sampel K ——— ————— Diameter  Hasil
trasi Pengujian Pengujian (mm)
1 2
Ekstrak
daun 60% 1,10 1,60 135  Lemah
pandan
wangi
Ekstrak
daun o Tidak
pandan 40% 0 0 0 Aktif
wangi
Ekstrak
daun o Tidak
pandan 20% 0 0 0 Aktif
wangi
o 0,01 Tidak
Amoxicillin % 0 0 0 Aktif
. ) 0,01 .
Ciprofloxacin % 15,70 15,50 15,60 Aktif
Tidak
0,
DMSO 2% 0 0 0 Aktif

Hasil uji aktivitas bakteri S. aureus ditunjukkan pada
Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Aktivitas Bakteri S. aureus

Diameter Zona

Konsen- Hambat (d/mm) I,{ata;m Hasil
Sampel . ——————————— Diameter
trasi Pengujian Pengujian (mm)
1 2
Ekstrak
daun 60% 1,20 1,30 125  Lemah
pandan
wangi
Ekstrak
daun o Tidak
pandan 40% 0 0 0 Aktif
wangi
Ekstrak
daun o Tidak
pandan 20% 0 0 0 Aktif
wangi
o 0,01 .
Amoxicillin % 24,20 24,30 24,25 Aktif
Tidak
0,
DMSO 2% 0 0 0 Aktif

Berisi latar belakang, rasional (sedikit tinjauan
pustaka), dan atau urgensi masalah, serta tujuan
penelitian untuk artikel hasil penelitian. Untuk

artikel hasil pemikiran pendahuluan berisi latar
belakang, rasional (sedikit tinjauan pustaka), dan
urgensi masalah. Perlu mencantumkan referensi
(pustaka atau penelitian relevan) sebagai justifikasi
urgensi penelitian, dengan menunjukkan secara jelas
nama author dan sitasi sumber berupa tahun terbit
dan halaman tempat naskah tersebut.

Artikel diketik dengan huruf Font Goudy Old Style,
ukuran 11 pt, single space, rata kanan kiri (Justify)
spacing after 4pt, dicetak pada kertas A4 (210x297mm)
maksimal 10 halaman dalam bentuk Microsoft Word.

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau Bahasa
Inggris dengan format esai, disertai judul pada
masing-masing bagian artikel. Judul artikel dicetak
dengan huruf besar semua sebesar 14 poin. Level
judul bagian dinyatakan dengan jenis huruf yang
berbeda (semua judul bagian dan sub-bagian
dituliskan dengan tebal), dan tidak menggunakan
angka/nomor pada judul bagian.

PEMBAHASAN

Sampel yang diambil berasal dari Banjarsari dan
sampel yang digunakan berupa daun bagian tengah
muda yaitu helai ke 3-5. Daun pandan wangi disortasi
basah, dicuci, dan dirajang untuk membantu
mempercepat proses pengeringan (Fahmi, Herdiana,
& Rubiyanti, 2019). Proses pengeringan disimpan
dibawah sinar matahari langsung dan pengeringan
ditutupi menggunakan kain berwarna hitam karena
dapat menyerap panas. Tujuan pengeringan untuk
menghilangkan kadar air dan mendapatkan simplisia
kering agar dapat disimpan dalam jangka waktu lebih
lama dan tidak mudah terkontaminasi oleh jamur
(Handoyo & Pranoto, 2020). Lalu, disortasi kering
yang berujuan untuk memisahkan benda asing seperti
bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan atau
pengotor lainnya yang masih ada dan tertinggal pada
simplisia ~ kering (Indrianty, Firmansyah, &
Rachmawati, 2021). Simplisia yang sudah kering
kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender.
Hasil penghalusan kemudian diayak menggunakan
mesh 60 untuk memperoleh serbuk yang halus dan
homogen. Semakin kecil ukuran penghalusan
simplisia semakin memperbesar luas permukaan
simplisia dan menghomogenkan ukuran partikel
serbuk sehingga proses ekstraksi lebih efektif dan
efisien (Umar, et al., 2016). Hasil simplisia halus
didapatkan sebanyak 1.221 gram.

Simplisia daun pandan wangi (P. amaryllifolius Roxb.
ex Lindl.) dimaserasi menggunakan pelarut etanol
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96%. Maserat dipekatkan sehingga didapatkan
rendemen sebanyak 9,87%. Metode maserasi baik
digunakan untuk menarik zat berkhasiat yang tidak
tahan panas, serta sederhana dalam pengerjaan dan
alat-alat yang digunakan. Pelarut etanol digunakan
karena bersifat universal yang dapat menarik zat polar
maupun non-polar, digunakan secara luas dalam
bidang farmasi, tidak bersifat racun dengan titik didih
yang lebih rendah dari air sehingga meminimalisir
terjadinya kerusakan pada zatzat yang tidak tahan
panas (Utami & Rosa, 2021). Rendahnya rendemen
yang dihasilkan pada penelitian ini disebabkan
karena proses maserasi yang dilakukan kurang
optimal. Waktu maserasi dilakukan selama 6x24 jam.
Proses maserasi dihentikan padahal maserat masih
berwarna hijau sehingga dimungkinkan senyawa
belum terekstrak semua.

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder pada tanaman
pandan wangi (Khumaisah, Anggraeni, & Fareza,
2019). Hasil uji senyawa flavonoid pada ekstrak
pandan wangi menunjukkan terjadinya perubahan
warna yaitu orange berubah menjadi warna merah
yang artinya hasil uji flavonoid pada ekstrak pandan
wangi menunjukkan hasil posotif adanya flavonoid.
Senyawa flavonoid merupakan senyawa antibakteri
yang mempunyai kemampuan mendenaturasi protein
sel bakteri dan merusak membran sel. Mekanisme
penghambatannya dengan cara merusak dinding sel
yang terdiri atas lipid dan asam amino yang akan
bereaksi dengan gugus alkohol pada senyawa
flavonoid (Heni, Arreneuz, & Zaharah, 2015).

Hasil uji senyawa steroid menunjukan ekstrak etanol
daun pandan wangi berubah menjadi warna hijau
menunjukkan positif steroid. Mekanisme Steroid
dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan
cara senyawa steroid dapat berinteraksi dengan
membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel
terhadap lipofilik  sehingga
menyebabkan integritas membran menurun serta
morfologi membran sel berubah yang menyebabkan
sel rapuh dan lisis (Utami & Rosa, 2021).

senyawa-senyawa

Adanya senyawa alkaloid ditandai endapan coklat,
endapan putih dan endapan coklat ketika direaksikan
dengan pereaksi Wagner, Meyer dan Bucarddat
(Utami & Rosa, 2021). Menurut Heni dkk, (2015).
Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri
dan mekanisme penghambatan dengan cara
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
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pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut (Heni, Arreneuz, & Zaharah, 2015).

Berdasarkan hasil uji senyawa tanin menunjukkkan
perubahan warna hitam. Menurut Heni dkk., (2015),
senyawa tanin mampu menghambat pertumbuhan
bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma
bakteri (Heni, Arreneuz, & Zaharah, 2015).

Hasil uji senyawa saponin tidak menunjukkan adanya
busa pada ekstrak daun pandan wangi yang artinya
tidak mengandung senyawa saponin karena tidak
terbentuknya busa. Pada uji senyawa
menunjukkan hasil negatif. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitiatn Wahyuni (2018), bahwa ekstrak
daun pandan wangi tidak mengandung senyawa
saponin karena tidak terbentuk busa (Wahyuni,
Erina, & Fakhrurrazi, 2018). Menurut Muflihah
(2015), penyebab saponin  tidak  terbentuk
dikarenakan ketika sampel dikeringkan terlalu panas
dan lama dibawah sinar matahari, sehingga
mengakibatkan rusaknya senyawa saponin yang
rentan terhadap suhu yang panas (Muflihah, 2015).

saponin

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan
wangi yaitu terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa dengan menggunakan metode
difusi cakram. Cara kerja difusi cakram vyaitu
antibakteri yang akan diuji dicelupkan pada kertas
cakram dan ditempelkan pada media agar yang telah
dihomogenkan dengan bakteri kemudian diinkubasi
sampai terlihat zona hambat didaerah sekitar cakram

(Novita, 2015).

Mekanisme kerja antibakteri dapat melalui berbagai
cara yaitu melalui penghambatan sintesis dinding sel,
penghambatan integritas permeabilitas dinding sel,
penghambatan protein dinding sel, penghambatan
sintesis nukleat, dan  penghambatan
metabolisme sel mikroba. Pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak daun pandan wangi menggunakan
konsentrasi 20% 40% dan 60% dengan kontrol

positif menggunakan amoxicillin, ciproloxacin dan

asam

kontrol negatif menggunakan DMSQO. Amoxicillin
digunakan sebagai kontrol positif karena merupakan
antibiotik golongan penisilin spektrumnya luas yang
dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif dan gram negatif[22].
Ciprofloxacin ~ sebagai karena
ciprofloxacin merupakan golongan fluoroquinolone
yang berfungsi menghambat sintesis DNA bakteri

kontrol  positif
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sehingga mencegah resistensi mikroba dan
merupakan obat antimikroba spektrum luas
(Lombogia, Budiarso, & Bodhi, 2016). Menggunakan
DMSO sebagai kontrol negatif karena DMSO
merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir
semua senyawa polar maupun non polar dan DMSO
juga tidak bersifat bakterisidal sehingga dapat
dipastikan bahwa aktivitas antibakteri murni (Huda,
Putri, & Sari, 2019). Uji aktivitas antibakteri diawali
dengan proses sterilisasi dengan tujuan untuk
membunuh  mikroorganisme dan menghindari
terjadinya kontaminasi mikroba (Jacky & Putri,

2019).

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun padan
wangi terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan
konsentrasi 20% dan 40% pada pengujian 1 dan 2
tidak menunjukkan adanya diameter zona hambat
dan konsentrasi 60% pada pengujian 1 dan 2
menunjukkan adanya zona hambat 1,10 mm dan
1,60 mm dengan kategori lemah, kontrol positif yang
digunakan yaitu amoxicillin dan ciproloxacin, kontrol
positif amoxicillin tidak menunjukkan adanya zona
hambat dikarenakan bakteri Pseudomonas aeruginosa
Bakteri
Pseduomonas aeruginosa memiliki beberapa faktor yang
mendukung yaitu kemampuan organisme tersebut
untuk beradaptasi dengan lingkungan memiliki
mekanisme resisten terhadap berbagai macam
antibiotik. Kontrol positif ciproloxacin pada pengujian
1 dan 2 adanya zona hambat 15,70 mm dan 15,50
mm dengan kategori sangat kuat.

resisten terhadap antibiotik amoxicillin.

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun padan
wangi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 20% dan 40% pada pengujian 1 dan 2
tidak menunjukkan adanya zona hambat dan
konsentrasi 60% menunjukkan adanya zona hambat
pada pengujian 1 dan 2 adanya zona hambat 1,20 mm
dan 1,30 mm dengan kategori lemah dan kontrol
positif menggunakan amoxicillin pada pengujian 1 dan
2 adanya zona hambat 24,20 mm dan 24,30 mm
dengan kategori sangat kuat. Menurut Wahyuni
(2018), faktor yang sangat berpangaruh terhadap
aktivitas antibakteri ialah pemilihan pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi komponen-komponen
bioaktif dari tanaman untuk mencapai tujuan dari
sasaran ektraksi komponen. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi aktifitas daya hambat antibakteri
antara lain kepekatan inokulum, waktu pemasangan
cakram, suhu inkubasi, waktu inkubasi, dan potensi
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cakram antibiotik (Wahyuni, Erina, & Fakhrurrazi,
2018).

Menurut Lingga, et al, (2016) semakin besar
diameter zona hambat maka semakin besar aktivitas
antibakterinya. Pada penelitian ini sampel yang
diambil dari tanaman liar, pengeringan sampel
dibawah terik matahari, pelarut yang digunakan yaitu
etanol 96%, metode yang digunakan yaitu difusi
cakram, dan menggunakan konsentrasi 20%, 40%
dan 60%. Menurut Rahman, et al., (2022) jika
dikeringkan dibawah terik matahari langsung maka
senyawa vyang terkandung dalam simplisia bisa
mengalami kerusakkan (Rahman, et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amanyllifolius Roxb. ex Lindl.) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Staphilaccocus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 60% masing-
masing adalah 1,25 dan 1,35 mm termasuk kategori
lemah. Usji aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan
wangi disarankan untuk di uji menggunakan metode

antibakteri yang lain dan diuji aktivitas yang lain.
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